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RINGKASAN 

 

 

ROHMAN. 23010115120007. 2019. Jumlah Sel Leukosit dan Diferensial Leukosit 

Ayam Broiler yang Diberi Ransum dengan Tambahan Asam Butirat dan Asam 

Format (Pembimbing : ISROLI dan SUGIHARTO).  
 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji profil darah putih (jumlah sel 

leukosit, heterofil, eosinofil dan limfosit) pada ayam broiler yang diberi  asam 

format, asam butirat serta kombinasi asam format dan asam butirat dalam ransum. 

Manfaat dilaksanakan penelitian ini adalah memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai asam organik (asam butirat dan asam format) sebagai 

alternatif pengganti AGP dalam menunjang kesehatan ayam broiler yang dilihat 

dari profil darah putih. 

 Penelitian ini dilakasana pada tanggal 27 April – 1 juni 2018. Tempat 

pemeliharaan ayam broiler berada di kandang unggas Fakultas Peternakan dan 

Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang. Materi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah 200 ekor day old chick (DOC) dengan bobot rata-rata 36,69 ± 

1,56 g. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu T0  

(pakan kontrol tanpa ditambah butirat dan format), T1 (pakan kontrol + 0,1% asam 

format), T2 (pakan kontrol + 0,03% asam butirat) dan T3 (pakan kontrol + 0,1%  

asam format + 0,03% asam butirat). Analisis jumlah leukosit dan diferensial 

leukosit dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan Hewan Type B Jalan Setiabudi, 

Semarang. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam. 

Parameter yang diamati adalah jumlah sel leukosit, heterofil, eosinofil dan limfosit.  

Hasil penelitian menunjukkan penambahan kombinasi asam format dan asam 

butirat tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah sel leukosit dan diferensial leukosit 

ayam broiler. Rata-rata jumlah total leukosit T0 (63,10×103/mm3), T1 

(61,60×103/mm3), T2 (66,80×103/mm3) dan T3 (59,50 × 103/mm3). Rata-rata 

persentase heterofil adalah T0 (10,20%), T1 (10,20%), T2 (8,90%) dan T3 (8,40%). 

Rata-rata persentase eosinofil adalah T0 (4,60%), T1 (4,60%), T2 (4,60%) dan T3 

(4,20%). Rata-rata persentase limfosit adalah T0 (48,30%), T1 (46,30%), T2 

(53,30%) dan T3 (46,40%).  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian 0,1% asam 

format, 0,03% asam butirat serta kombinasi 0,1% asam format dan 0,03% butirat 

dalam ransum  menghasilkan jumlah sel leukosit dan diferensial leukosit dengan 

jumlah yang sama pada ayam broiler yang tidak diberi perlakuan serta tidak 

mengganggu produktivitas ayam broiler. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 Daya tahan tubuh ayam broiler yang rentan terhadap penyakit menyebabkan 

kesehatan ayam broiler terganggu sehingga produktivitas ayam broiler menurun. 

Upaya peternak untuk memacu pertumbuhan dan meningkatkan kesehatan ayam 

broiler adalah dengan menambah Antibiotic Growth Promotors (AGP) dalam 

ransum untuk menanggulangi serangan mikroba yang bersifat patogen dalam 

saluran pencernaan. Antibiotic Growth Promotors (AGP) yang digunakan secara 

terus menerus akan berdampak negatif pada daging ayam broiler karena 

mengandung residu antibiotik. Salah satu alternatif yang dirasa mampu 

menggantikan fungsi AGP adalah dari jenis asam organik yaitu asam butirat dan 

asam format. Jenis asam organik tersebut memiliki fungsi mampu menekan bakteri 

patogen dalam saluran pencernaan dan merupakan substrat sebagai sumber energi 

bagi sel-sel mukosa usus sehingga diasumsikan mampu memelihara kesehatan 

ayam broiler. 

 Puji syukur ke hadirat Allah S.W.T atas rahmat dan karunia-Nya sehingga 

penulisan skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik oleh penulis. Terima kasih 

penulis ucapkan kepada Dr. Ir. Isroli, M.P. dan Sugiharto, S.Pt., M.Sc., Ph.D. selaku 

dosen pembimbing utama dan anggota yang telah memberikan arahan dan 

bimbingan dalam penulisan skripsi sehingga dapat diselesaikan dengan baik. 

Terima kasih pula kepada Dekan Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas 

Diponegoro beserta Staf atas fasilitas pendidikan dan ilmu yang diberikan kepada 

penulis selama belajar di perguruan tinggi negeri Universitas Diponegoro 

Semarang. Dosen wali Dr. Ir. Sri Kismiati, M.P. yang telah memberikan banyak 
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dan memberikan masukan untuk sempurnanya skripsi ini. Terima kasih penulis 

ucapkan kepada Ibu Gemi dan Ayah Subroto (Almarhum) serta keluarga yang telah 

memberikan dukungan baik secara mental maupun materi.  
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S1 peternakan angkatan 2015 yang telah menemani penulis di saat penulis berada 

di perkuliahan. Terima kasih pula kepada tim penelitian Novan Ade Wibowo, 

Idham Hadil Anam, Diah Eka Puspitasari dan Dennisa Farah Dila yang telah 
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